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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Jantho pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
(PAI & BP) materi Iman kepada kitab-kitab Allah melalui penerapan model pembelajaran The 
Power of Two. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 25 peserta didik dengan karakteristik beragam 
dalam motivasi dan pencapaian akademik. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan baik pada aspek motivasi maupun capaian hasil 
belajar. Pada pra-siklus, ketuntasan belajar hanya mencapai 32% dengan rata-rata nilai 68,36. 
Setelah penerapan model The Power of Two, hasil pada siklus I meningkat menjadi 68% dengan 
rata-rata nilai 74,06. Pada siklus II, ketuntasan klasikal mencapai 100% dengan rata-rata nilai 
86,25. Aktivitas belajar peserta didik juga lebih baik, terlihat dari meningkatnya keberanian, 
kerjasama, dan rasa ingin tahu dalam memahami materi. Dengan demikian, model pembelajaran 
The Power of Two terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi serta hasil belajar PAI & BP, 
sekaligus membentuk karakter kolaboratif siswa. 
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INTRODUCTION  
 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI & BP) merupakan salah satu mata 
pelajaran yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter religius, moral, dan 
sosial peserta didik. Melalui mata pelajaran ini, siswa tidak hanya diajarkan untuk 
memahami konsep-konsep keagamaan, tetapi juga dituntun untuk mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu materi pokok yang diajarkan di kelas VIII SMP 
adalah Iman kepada kitab-kitab Allah, yang merupakan bagian fundamental dari Rukun 
Iman. Pemahaman yang benar mengenai materi ini sangat penting agar peserta didik tidak 
hanya mengetahui secara teoritis, tetapi juga mampu menumbuhkan keyakinan dan sikap 
religius yang tercermin dalam perilaku mereka (Muhaimin, 2012). 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI & BP 
seringkali menghadapi tantangan. Banyak siswa menunjukkan motivasi belajar yang 
rendah, kurang antusias, dan cenderung pasif ketika mengikuti pelajaran. Mereka lebih 
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banyak mendengarkan penjelasan guru tanpa berpartisipasi aktif, sehingga pemahaman 
terhadap materi bersifat dangkal. Hasil observasi awal di SMP Negeri 1 Kota Jantho 
menunjukkan bahwa pada materi Iman kepada kitab-kitab Allah, sebagian besar siswa 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dari 25 siswa, hanya 8 orang yang 
mencapai nilai di atas KKM dengan rata-rata kelas 68,36, sementara sisanya masih di 
bawah standar. Kondisi ini menunjukkan adanya masalah serius baik dalam motivasi 
maupun hasil belajar siswa. 

Motivasi belajar merupakan faktor penting yang sangat mempengaruhi hasil 
belajar. Menurut Sardiman (2018), motivasi berfungsi sebagai penggerak yang 
memberikan arah serta energi dalam proses belajar. Siswa yang memiliki motivasi tinggi 
akan berusaha keras memahami materi, terlibat aktif dalam kegiatan belajar, dan 
mencapai prestasi yang lebih baik. Sebaliknya, siswa dengan motivasi rendah cenderung 
mudah bosan, tidak fokus, dan kurang bersemangat untuk belajar. Oleh karena itu, guru 
dituntut untuk mampu memilih model pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan 
materi, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar adalah The Power of Two. Model ini menekankan kolaborasi antara dua 
orang siswa untuk berdiskusi, bertukar pendapat, dan menemukan solusi dari 
permasalahan yang diberikan guru (Lie, 2008). Melalui diskusi berpasangan, siswa 
didorong untuk lebih berani menyampaikan pendapat, mendengarkan ide orang lain, dan 
membandingkan pemahamannya. Proses ini dapat melatih keterampilan komunikasi, 
meningkatkan rasa percaya diri, sekaligus memperdalam pemahaman terhadap materi. 

Model pembelajaran The Power of Two selaras dengan teori konstruktivisme 
Vygotsky (1978) yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam membangun 
pengetahuan. Melalui diskusi berpasangan, siswa dapat saling membantu dalam zona 
perkembangan proksimalnya, di mana siswa yang lebih paham dapat memberikan 
dukungan kepada pasangannya. Selain itu, model ini juga sejalan dengan teori belajar 
sosial Bandura (1986) yang menyatakan bahwa individu belajar banyak hal melalui 
observasi, imitasi, dan interaksi dengan orang lain. Dengan kata lain, belajar dalam 
pasangan dapat menjadi sarana yang efektif untuk menumbuhkan motivasi sekaligus 
meningkatkan hasil belajar. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas model ini dalam 
berbagai mata pelajaran. Huda (2014) menemukan bahwa model The Power of Two dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif siswa. Penelitian Sari (2018) 
menunjukkan bahwa penerapan model ini dalam pembelajaran PAI berhasil 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep keagamaan sekaligus menumbuhkan 
sikap toleran. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Suprijono (2015), yang menyatakan 
bahwa model pembelajaran kooperatif dalam bentuk berpasangan efektif dalam 
mengaktifkan siswa dan meningkatkan pemahaman materi. 

Dalam konteks pembelajaran PAI & BP di SMP Negeri 1 Kota Jantho, model The 
Power of Two sangat relevan untuk mengatasi permasalahan rendahnya motivasi dan 
hasil belajar siswa. Melalui diskusi berpasangan, siswa dapat merasa lebih nyaman dan 
leluasa menyampaikan ide tanpa rasa takut salah, dibandingkan berbicara di hadapan 
kelas yang lebih besar. Hal ini sejalan dengan pendapat Arends (2012) bahwa 
pembelajaran kooperatif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih demokratis dan 
memberi kesempatan luas bagi siswa untuk berpartisipasi aktif. 

Penelitian ini penting dilakukan karena memberikan inovasi praktis dalam 
pembelajaran PAI & BP. Guru tidak lagi menjadi pusat pembelajaran, tetapi berperan 
sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam diskusi. Dengan demikian, 
pembelajaran menjadi lebih interaktif, menyenangkan, dan bermakna. Selain itu, 
penelitian ini juga mendukung implementasi Kurikulum 2013 yang menekankan 
pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berbasis nilai karakter (Kemendikbud, 2017). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model 
pembelajaran The Power of Two dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 
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kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Jantho pada materi Iman kepada kitab-kitab Allah, serta 
untuk mengetahui sejauh mana penerapan model ini dapat memberikan dampak positif 
terhadap keterlibatan siswa dan pencapaian akademik mereka. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis terhadap 
pengembangan strategi pembelajaran inovatif dalam PAI & BP, sekaligus kontribusi 
praktis bagi guru dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena 
sesuai untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara langsung di ruang kelas. PTK 
dipilih dengan pertimbangan bahwa guru dapat berperan ganda sebagai pelaksana 
tindakan sekaligus peneliti yang secara sistematis berupaya memperbaiki pembelajaran 
berdasarkan refleksi dari siklus sebelumnya (Kemmis & McTaggart, 1988). Model ini 
memfasilitasi guru untuk mengidentifikasi permasalahan nyata, merancang tindakan, 
melaksanakan pembelajaran, melakukan observasi, dan merefleksikan hasilnya sehingga 
terjadi peningkatan berkelanjutan (Arikunto, 2013). 

Desain penelitian ini terdiri atas dua siklus, masing-masing melalui empat tahap 
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada siklus I, guru 
menerapkan model pembelajaran The Power of Two dengan memperkenalkan konsep 
dasar dan memberikan arahan mengenai diskusi berpasangan. Siswa diminta 
mengerjakan soal dan mendiskusikannya bersama pasangan untuk kemudian 
mempresentasikan jawaban di kelas. Hasil dari siklus I dianalisis untuk menemukan 
kekuatan dan kelemahan pembelajaran. Pada siklus II, perbaikan dilakukan berdasarkan 
refleksi sebelumnya, misalnya dengan memperjelas instruksi, memberi stimulus berupa 
pertanyaan pemicu, serta mengoptimalkan peran guru dalam memotivasi siswa yang 
pasif. Dengan desain siklus berulang ini, efektivitas model dapat dinilai secara lebih 
objektif (Hopkins, 2014). 

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Jantho dengan jumlah 
25 orang, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Siswa memiliki latar 
belakang heterogen baik dari segi kemampuan akademik maupun motivasi belajar. 
Pemilihan kelas ini didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan rendahnya 
motivasi dan pencapaian akademik pada materi Iman kepada kitab-kitab Allah. Lokasi 
penelitian adalah ruang kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Jantho yang dilaksanakan selama 
semester genap tahun pelajaran 2023/2024. 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik. Pertama, tes hasil belajar diberikan 
pada akhir setiap siklus untuk mengukur pemahaman kognitif siswa terhadap materi. Tes 
disusun dalam bentuk pilihan ganda dan uraian pendek berdasarkan indikator 
kompetensi dasar. Kedua, observasi dilakukan untuk menilai aktivitas guru dan siswa 
selama pembelajaran, menggunakan lembar observasi yang mencakup indikator 
keaktifan, kerjasama, rasa percaya diri, serta keterampilan komunikasi siswa. Ketiga, 
wawancara singkat dengan siswa dilakukan untuk mengetahui tanggapan mereka 
terhadap model The Power of Two. Keempat, dokumentasi berupa catatan lapangan dan 
foto kegiatan digunakan sebagai data pendukung (Sugiyono, 2016). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tes hasil belajar, 
lembar observasi guru, lembar observasi siswa, dan pedoman wawancara. Tes hasil 
belajar divalidasi oleh guru mata pelajaran lain untuk memastikan kesesuaian isi dengan 
kompetensi dasar. Lembar observasi guru mencakup keterampilan dalam membuka 
pelajaran, memberikan arahan, memfasilitasi diskusi, dan menutup pembelajaran. Lembar 
observasi siswa menilai aspek motivasi, partisipasi dalam diskusi, serta kemampuan 
menyampaikan ide. Produk kerja siswa dalam bentuk jawaban tertulis dari diskusi 
berpasangan juga dinilai sebagai instrumen tambahan (Uno, 2016). 

Data kuantitatif berupa hasil tes dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata, 
persentase ketuntasan individu, serta ketuntasan klasikal. Siswa dikatakan tuntas apabila 



 

 
53 

 

memperoleh nilai minimal 75 sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Data kualitatif 
berupa hasil observasi dan wawancara dianalisis secara deskriptif dengan menafsirkan 
peningkatan aktivitas dan motivasi siswa dari pra-siklus hingga siklus II. Triangulasi data 
dilakukan dengan membandingkan hasil tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi 
untuk meningkatkan validitas penelitian (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila terdapat peningkatan motivasi belajar 
siswa yang terlihat dari observasi keaktifan dan partisipasi diskusi, serta apabila minimal 
85% siswa mencapai nilai ≥ 75 pada tes hasil belajar. Kriteria ini sejalan dengan tujuan 
pembelajaran aktif yang menekankan peningkatan hasil akademik sekaligus keterampilan 
sosial siswa (Slavin, 1995). Selain itu, keberhasilan juga diukur dari meningkatnya 
keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat, rasa percaya diri, dan kemampuan 
bekerja sama dalam diskusi berpasangan, sesuai karakteristik model The Power of Two 
(Lie, 2008). Dengan metodologi ini, penelitian mampu memberikan gambaran empiris 
mengenai efektivitas penerapan model The Power of Two dalam meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar PAI & BP pada materi Iman kepada kitab-kitab Allah di SMP Negeri 1 
Kota Jantho. 

RESULTS 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan tujuan 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Jantho pada 
materi Iman kepada kitab-kitab Allah. Data diperoleh melalui tes hasil belajar, observasi 
aktivitas guru dan siswa, wawancara, serta dokumentasi. Analisis dilakukan secara 
kuantitatif dan kualitatif sehingga mampu memberikan gambaran utuh tentang 
perkembangan siswa. 

Pada tahap pra-siklus, hasil belajar siswa tergolong rendah. Dari 25 siswa, hanya 8 
orang (32%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. Rata-rata nilai kelas 
adalah 68,36. Motivasi belajar juga terlihat kurang, sebagian besar siswa pasif, jarang 
mengajukan pertanyaan, dan lebih banyak bergantung pada penjelasan guru. Kondisi ini 
mencerminkan kelemahan pembelajaran konvensional yang cenderung menempatkan 
siswa sebagai penerima pasif informasi (Arends, 2012). Temuan ini juga mendukung 
pandangan Sardiman (2018) bahwa rendahnya motivasi akan berpengaruh langsung 
terhadap rendahnya hasil belajar. 

Siklus I dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran The Power of Two. 
Guru membagi siswa dalam pasangan, memberikan pertanyaan terkait materi, lalu 
meminta setiap pasangan mendiskusikan jawabannya sebelum dipresentasikan ke kelas. 

Hasil tes pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan. Rata-rata nilai kelas naik 
menjadi 74,06 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 17 orang (68%). Hal ini berarti 
terdapat peningkatan sebesar 36% dibandingkan pra-siklus. Dari sisi motivasi, observasi 
memperlihatkan sebagian besar siswa mulai aktif berdiskusi dengan pasangannya. Mereka 
lebih berani menyampaikan pendapat, meskipun masih ada beberapa siswa yang pasif. 
Guru juga mulai berperan sebagai fasilitator, mengarahkan diskusi, dan memberi motivasi 
bagi siswa yang kurang aktif. 

Namun, refleksi dari siklus I menunjukkan beberapa kelemahan. Pertama, tidak 
semua pasangan dapat bekerja sama dengan baik. Beberapa siswa yang berkemampuan 
tinggi cenderung mendominasi diskusi, sementara siswa lain hanya mengikuti. Kedua, 
waktu diskusi masih kurang efektif karena sebagian pasangan membutuhkan waktu lebih 
lama untuk menyelesaikan tugas. Ketiga, produk diskusi belum sepenuhnya 
mencerminkan pemahaman mendalam terhadap materi. Oleh karena itu, perbaikan perlu 
dilakukan pada siklus II. 

Pada siklus II, guru memperbaiki strategi dengan memberikan instruksi lebih jelas, 
menekankan pentingnya peran aktif setiap anggota pasangan, serta menyediakan 
pertanyaan pemicu yang lebih bervariasi. Guru juga memberikan penghargaan sederhana 
kepada pasangan yang mampu bekerja sama dengan baik. 
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Hasil tes pada siklus II menunjukkan peningkatan signifikan. Nilai rata-rata kelas 
mencapai 86,25 dengan 25 siswa (100%) tuntas mencapai KKM. Artinya, ketuntasan 
klasikal naik sebesar 32% dibanding siklus I dan 68% dibanding pra-siklus. Peningkatan 
ini menunjukkan efektivitas model The Power of Two dalam memperbaiki hasil belajar 
siswa. 

Dari sisi motivasi, observasi menunjukkan perubahan positif. Hampir semua siswa 
aktif berdiskusi dengan pasangannya, berani menyampaikan pendapat, dan saling 
menghargai ide. Diskusi berlangsung lebih hidup, ditandai dengan banyaknya pertanyaan 
dan argumen yang muncul. Keberanian siswa berbicara meningkat, termasuk siswa yang 
sebelumnya pasif. Suasana kelas menjadi lebih kondusif, interaktif, dan menyenangkan. 
Hal ini sejalan dengan teori Vygotsky (1978) bahwa interaksi sosial mampu mendorong 
perkembangan kognitif melalui zona perkembangan proksimal. 

Jika dibandingkan antara pra-siklus, siklus I, dan siklus II, terlihat tren 
peningkatan baik dari segi motivasi maupun hasil belajar. Pada pra-siklus, hanya 32% 
siswa yang tuntas dengan rata-rata 68,36. Pada siklus I meningkat menjadi 68% dengan 
rata-rata 74,06. Pada siklus II, seluruh siswa tuntas dengan rata-rata 86,25. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model The Power of Two efektif untuk 
meningkatkan capaian akademik siswa. 

Peningkatan motivasi siswa juga terlihat dari hasil wawancara. Sebagian besar 
siswa menyatakan lebih senang belajar dengan sistem berpasangan karena merasa lebih 
leluasa bertanya dan berdiskusi. Mereka juga merasa lebih termotivasi karena adanya 
teman yang membantu memahami materi. Menurut Bandura (1986), proses belajar sosial 
seperti ini memungkinkan siswa belajar melalui interaksi dan pengamatan terhadap 
pasangan belajarnya. 

Secara kualitatif, penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran kooperatif 
dalam bentuk diskusi berpasangan dapat meningkatkan rasa percaya diri, keberanian, dan 
tanggung jawab siswa. Lie (2008) menyatakan bahwa The Power of Two efektif untuk 
membangun suasana belajar demokratis yang mendorong partisipasi aktif siswa. Dengan 
melibatkan dua orang, setiap siswa memiliki peran yang jelas sehingga tidak ada yang 
terabaikan. 

Peningkatan hasil belajar pada penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa model kooperatif mampu meningkatkan 
pemahaman konsep sekaligus motivasi siswa (Slavin, 1995). Penelitian Huda (2014) juga 
menegaskan bahwa The Power of Two mendorong keterlibatan aktif siswa dalam diskusi 
dan memperkuat pemahaman mereka terhadap materi. Sementara itu, hasil penelitian 
Sari (2018) pada pembelajaran PAI menunjukkan bahwa diskusi berpasangan mampu 
meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan ide. 

Secara teoretis, keberhasilan model ini dapat dijelaskan melalui teori 
konstruktivisme Piaget (1972) yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui 
interaksi aktif. Dengan berdiskusi berpasangan, siswa membandingkan dan 
merekonstruksi pemahaman mereka, sehingga terbentuk konsep yang lebih kuat. Selain 
itu, pembelajaran ini juga sejalan dengan pendekatan Kurikulum 2013 yang menekankan 
pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berorientasi pada pengembangan karakter 
(Kemendikbud, 2017). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran The Power of Two berhasil meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 
pada materi Iman kepada kitab-kitab Allah. Peningkatan terlihat baik secara kuantitatif 
melalui nilai tes maupun secara kualitatif melalui aktivitas siswa dalam diskusi. Model ini 
tidak hanya efektif dalam meningkatkan capaian akademik, tetapi juga mendukung 
pengembangan keterampilan sosial, rasa percaya diri, serta kebiasaan belajar kolaboratif 
yang sangat penting dalam pembentukan karakter siswa. 

DISCUSSION 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran The Power of 
Two mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota 
Jantho pada materi Iman kepada kitab-kitab Allah. Peningkatan ini terlihat dari kenaikan 
rata-rata nilai siswa, yaitu 68,36 pada pra-siklus, meningkat menjadi 74,06 pada siklus I, 
dan mencapai 86,25 pada siklus II dengan ketuntasan klasikal 100%. Selain itu, observasi 
juga memperlihatkan adanya peningkatan motivasi siswa, seperti keberanian dalam 
mengemukakan pendapat, kerjasama dengan pasangan, serta rasa percaya diri dalam 
menyampaikan jawaban. 

Secara teoretis, keberhasilan penerapan model ini dapat dijelaskan dengan 
perspektif konstruktivisme. Menurut Piaget (1972), pengetahuan dibangun melalui 
interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya. Model The Power of Two 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi, mengajukan argumen, dan 
membandingkan pemahaman, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Vygotsky 
(1978) menambahkan bahwa interaksi sosial berperan penting dalam mengembangkan 
kognisi melalui konsep zona perkembangan proksimal. Diskusi berpasangan 
memungkinkan siswa yang lebih paham memberikan dukungan kepada pasangannya, 
sehingga tercipta saling melengkapi dalam pemahaman. 

Selain meningkatkan aspek kognitif, model The Power of Two juga terbukti mampu 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan Sardiman (2018) 
bahwa motivasi berfungsi sebagai pendorong sekaligus pengarah aktivitas belajar. Diskusi 
berpasangan membuat siswa merasa lebih dihargai, karena setiap individu memiliki 
kesempatan untuk mengungkapkan ide tanpa merasa terintimidasi oleh jumlah audiens 
yang lebih besar. Suasana kelas yang lebih demokratis dan akrab turut mendukung 
tumbuhnya motivasi. Menurut Slavin (1995), pembelajaran kooperatif memang dirancang 
untuk meningkatkan pencapaian akademik sekaligus keterampilan sosial siswa. 

Jika dibandingkan dengan metode ceramah konvensional, model ini lebih 
menekankan pada keterlibatan aktif siswa. Arends (2012) menegaskan bahwa 
pembelajaran aktif yang menempatkan siswa sebagai pusat akan lebih efektif dalam 
menumbuhkan pemahaman konsep dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya 
berpusat pada guru. Dalam penelitian ini, siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih aktif 
karena mereka didorong untuk terlibat langsung dalam diskusi. Kondisi ini sesuai dengan 
temuan Huda (2014) bahwa The Power of Two mampu meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis dan kolaboratif. 

Penelitian ini juga menguatkan temuan dari penelitian sebelumnya dalam konteks 
pembelajaran PAI. Sari (2018) melaporkan bahwa penerapan model The Power of Two 
dalam pembelajaran PAI mampu meningkatkan pemahaman konsep keagamaan sekaligus 
rasa percaya diri siswa. Demikian pula, penelitian Suprijono (2015) menekankan bahwa 
pembelajaran kooperatif berpasangan membantu siswa lebih mudah memahami materi 
abstrak karena mereka mendiskusikannya secara langsung. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini konsisten dengan literatur yang ada dan menegaskan relevansi model ini 
dalam pembelajaran berbasis nilai. 

Implikasi praktis dari penelitian ini bagi guru adalah perlunya kreativitas dalam 
memilih model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi sekaligus hasil belajar 
siswa. Guru sebaiknya tidak hanya mengandalkan metode ceramah, tetapi juga 
mengintegrasikan model kooperatif seperti The Power of Two. Dengan cara ini, siswa 
tidak hanya belajar pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, 
komunikasi, serta kepercayaan diri. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan abad ke-21 
yang menekankan pada pengembangan keterampilan kolaborasi, komunikasi, berpikir 
kritis, dan kreativitas (Zubaidah, 2016). 

Selain itu, penelitian ini mendukung implementasi Kurikulum 2013 yang 
menekankan pembelajaran aktif, partisipatif, dan kolaboratif (Kemendikbud, 2017). 
Melalui diskusi berpasangan, siswa belajar saling menghargai, bekerja sama, dan berbagi 
tanggung jawab. Nilai-nilai ini sejalan dengan pendidikan karakter yang menjadi fokus 
dalam pembelajaran PAI & BP. Dengan kata lain, model The Power of Two tidak hanya 
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meningkatkan hasil belajar kognitif, tetapi juga mendukung pembentukan karakter 
religius dan sosial siswa. 

Walaupun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat pula tantangan 
yang dihadapi. Pada siklus I, masih ada siswa yang cenderung pasif dan membiarkan 
pasangannya mendominasi diskusi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model 
memerlukan bimbingan intensif dari guru agar setiap siswa berperan aktif. Farrand, 
Hussain, dan Hennessy (2002) menegaskan bahwa efektivitas strategi pembelajaran 
kooperatif sangat bergantung pada kejelasan instruksi dan keterampilan guru dalam 
mengelola kelas. Oleh karena itu, guru harus mampu mengatur dinamika pasangan, 
memberikan arahan yang jelas, serta mendorong setiap siswa untuk berkontribusi.  

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa model pembelajaran The 
Power of Two efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi 
Iman kepada kitab-kitab Allah. Keunggulan model ini terletak pada kemampuannya 
menggabungkan interaksi sosial, kolaborasi, dan pembelajaran bermakna yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa SMP. Hasil penelitian ini tidak hanya menambah bukti empiris 
tentang efektivitas model The Power of Two, tetapi juga memberikan kontribusi praktis 
bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI & BP. 

CONCLUSION 

Berdasarkan uraian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan hasil pembahasan pada bab 
sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. Pertama, penerapan 
model pembelajaran The Power of Two dalam pembelajaran materi Iman kepada Kitab-
Kitab Allah di kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Jantho terbukti menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan dan mampu meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa. 
Pembelajaran dengan strategi yang menyenangkan ini membuat siswa lebih antusias dan 
terlibat aktif dalam proses belajar. Kedua, respon siswa selama proses pembelajaran 
menggunakan model The Power of Two menunjukkan peningkatan keaktifan. Siswa lebih 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, terlihat dari banyaknya siswa yang berusaha 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru. Pada masa pra-tindakan (pre-
test), rata-rata hasil belajar siswa sebesar 68,36 dengan tingkat ketercapaian tujuan 
pembelajaran hanya 32%, menunjukkan bahwa penguasaan materi Iman kepada Kitab-
Kitab Allah masih rendah sebelum penerapan model ini. Ketiga, hasil belajar siswa setelah 
penerapan model The Power of Two menunjukkan peningkatan signifikan. Pada siklus I, 
rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 74,06 dengan tingkat ketercapaian tujuan 
pembelajaran mencapai 68%. Selanjutnya, pada siklus II, rata-rata hasil belajar siswa 
meningkat lagi menjadi 86,25 dengan ketercapaian tujuan pembelajaran mencapai 100%. 
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran The Power of Two efektif 
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Iman kepada Kitab-Kitab Allah, 
sekaligus mendorong partisipasi aktif dan motivasi belajar yang tinggi di kelas. 
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